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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH.

Sebelum penulis membahas masalah pokok dalam skrip
si ini, terlebih dahulu penulis kemukakan penegasan ju-
dul. Hal ini diperlukan untuk memudahkan para pembaca da
lam memahami apa sebenarnya yang dimaksud oleh penulis
dengan judul:

" UPAYA PENDIDIK DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR BI-
DANG 5TUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI I KEDU
TEMANGGUNG ",

Adapun uraian tentang maksud judul skripsi ini ada
lah sebagai berikut:

Upaya : Usaha (syarat) untuk memyampaikan sesuatu mak

sudy akal, ikhtiar.l

Pendidik : Orang yang mendidik, maksudnya pendidik atau

guru inilah yang bertanggung jawab dalam pe-
ngoperan nilai-nilai yang telah ditetapkan
oleh lembaga pendidikan untuk dimiliki oleh

vara terdidik.2

1)st. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indomesia,

(Jakarta: PN, Balai Pustaka, 1987), hal. 1132,

Z)Abu Tauhied Ms, Beberapa Aspek Pendidikan Islam

(Yagyakarta: PN, Sekretariat Ketua Jurusan Fak. Tarbiyah,
IAIN Sunan Kalijaga), hal. 39.



Mengatasi
Menanggulangi artinya menahan (serangan, ke-
sukaran).”

Kesulitan
Keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit, ke-
sukaran, kesusahan.h

Belajar

Suatu usaha untuk mengadakan penyelesaian -
terhadap situasi, kondisi yang ada di alam -
sekitar untuk mendapatkan kecakapan, kecekat
an, pengertian dan sikap baru.5
Kesulitan Belajar
Sebagai suatu kondisi untuk proses Dbelajar
yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belajar.6
Bidang Studi
Mata Pelajaran.
Pendidikan Agama Islam :
Usaha sadar generasi tua untuk mengarahkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ke~
trampilan kapada generasi muda (anak didik)

agar kelak menjadi manusia muslim, bertaqwa

kepada'....l.

3) WIS. Poerwodarminto, Op-Cit, hal. 1013.
4)Ipid, hal. 973.

5)Cl'lumaedi, Ilmu Pengajaran (¥ogyakarta: FIP.IKIP,
1969), hnal. 12,

6)1ypi4.
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Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur dan

berkepribadian utuhi:iyang secara langsung me-

mahami, menghayati dan mengamalkan ajaran aga

ma Islam dalam kehidupannya.7
Dari pengertian vendidikan agama Islam terse-
but di atas dapat diambil kesimpulan bahwa -
prendidikan agama Islam adalah pendidikan aga-
ma yang diberikan oleh pendidik agama Islam
di =ekolah kepada siswa-siswa kelas II SMP-
Negeri I Kedu sesuai dengan kurikulum yang
berlaku (kurikulum yang disempurnakan).

SMP Negeri I
Merupakan suatu lembaga pendidikan formal
yang berada di bawah naungan Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan yang berlokasi di dae-
rah Kedu Temanggung. Lembaga inilah yang pe-
nulis jadikan obyek penelitian dalam r-rangka
menyusun skripsi ini.

Bertitik tolak dari vengertian atau penegasan isti
lah yang terdapat pada judul di atas, meka penulis tarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dari keseluruhan judul
ini adalah upaya peadidik bidang studi pendidikan agama
Islam untuk mencari sebab-sebab yang mengakibatkan tim-
bulnya kesulitan belajar bidang studi pendidikan agama
Islam dam membantu mengatasi kesulitan belajar pendidik-

an agama Islam di SMP Negeri I Kedu Temanggung.

?7) Departemen Agama RI, Petunijuk Pelaksanaan Tuegas Gu
ru_Agama nada SMTP (Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam pada Sekolah Umum, 1985/1986), hal. 9.




B. LATAR BELAKANG MASALAH.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT ke muka  bumi
ini adalah untuk beribadah kepada-Nya, beribadah  di-
sini disertai dengan mengembangkan potensi yang dimili
kinya serta berusaha meningkatkan kualitas kehidupan -
nya, memanfaatkannya sesuail petunjuk ajaran agama.
Dengan demikian manusia dibebani amanat untuk . mem=-
pelajari ilmu dunia terlebih ilmu agama.

Kita sekalian memahami bahwa setiap manusia la -
Lir sudah dilengkapi dengan naluri bteragama, artinya
setiap manusia pasti mempunyai kecenderungan terhadap
hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan. Jleh karena
itu, pendidikan agamapun pada hakekatnya merupakan ke-
butuhan yang asasi dan mutlak ada pada manusia, dengan
tujuan untuk mengembangkan naluri beragama tersebut.

Sebagai seorang yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan sudah sewajarnya apabila ikut serta berpar=.
tisipasi di dalamnya, yaitu ingin memajukan mutu pen-
didikan ketingkat yang lebih tinggi sesuai dengan pe-
ngetahuan dan pengalaman yang dimilikinya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam - : Ke=-
hidupan suatu bangsa, bahkan dapat dikatakan jatuh ba-
ngunaya suatu bangsa besar sekali bergantung pada pen-
didikan bangsanya; demikian juga umat Islam pada pen-
didikan Islamnya. Oleh karena itu seharusnyalah seba, =
gai insan muslim yang sadar aken agamanya merasa ber-

}{ewajiban ® & ® 8 % %" &0 0N



kewajiban untuk mengembzn amgnat pendidikan  agamanya,
dan tiada rela bila keadaan pendidikan agamanya me-
ngalami kemunduran dan kehancuran. Keberhasilan tujuan
pendidikan agama Islam tersebut ditentukan oleh  ber-
bagai faktor, termasuk di dalamnyz adalah metode me=-
ngajar dan sarana prasarana yang ada.

Dalam hal ini pendidik merupakan sosok mahluk
di bumi yang sangat dihormati dan dihargai karena jasa
jasanya. Untuk meningkatkan kualitas keagamaan seorang
siswa maka pendidik mempunyai peranan yang sangat pen-
ting, antara lain yaitu:upaya-upaya pendidik dalam
mengatasi problematika yang dihadapi oleh anak didik
mengenai kesulitan belajar pendidikan agama Islam,
yang antara lain meliputi: tidak cukupnya pengetahuan
mereka mengenai cara-cara belajar, yaitu cara-cara be-
lajar yang effesien. Sebagai contoh kesulitan dalam
bidang tauhid, dari 100 responden yang penulis jadikan
sampel ada 4l% yang merasa kesulitan atau belum mampu
membaca, menulis dan menghafalkan dalil-dalilnya yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan,
Sedangkan dalam bidang ibadah, masih ada siswa yang
belum aktif melaksanakan sholat fardhu yang 5 waktu,
dari 100 responden yang penulis jadikan sampel ada
15% siswa yang belum aktif melaksanakan shalat, dengan
alasan karena belwn hafali dengan lafald yang aanjadi -
bacaan dalam shalat. Hal ini dapat diketahui oleh pen-

didik agama tersebut, sebab beliau sering memantaunya.
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UntuX mengatasi masalah ini pendidik agama telah
berusaha memberi DJerhatian dengan berbagai macam moti
vasi kepada anak didiknya, dengan cara memberikan do=-
rongan yang berupa kursus-kursus tentang baca tulis
huruf arab, hafalan ayat-ayat pilihan, praktek keaga-
maan dan memberi tauladan yang baik.

Perlu di ingat bagi guru agama, bahwa mengajar
bukanlah hanya menuangkanbahan pelajaran ke dalam
otak murid-murid atau menyampaikan kebudayaan Kkepada
mereka, tetapi pekerjaan mengajar lebih berupa meng-
gerakkan murid melakukan hal-hal yang dimaksudkan men-
jadi tujuan pendidikan. Jadi guru agama tidak hanya
menerangkan apa yang ada dalam buku-buku pelajaran, te
tapi memberikan dorongan, memberikan imspirasi, membe=
rikan.motif-motif dan membimbing murid-murid dalam
usaha mereka mencapai tujuan yang di inginkan.

Disamping itu sebagali guru agama akan berhadapan
dengan anak-anak yang masing-masing berbeda watak dan
bakat serta kemauan yang tumbuh secara individual.
Maka setiap orang yang terjun sebagai guru agama harus
memiliki keahlian, pengetahuan serta ketrampilan yang
dibutuhkan dalam bidangnya, pendidik-joga dituntut:me=
nguasai prinsip-prinsip didak*is psikologis, kagena
faktor ini memegang peranan penting terhadap keberha -
silan pendidikan agama.

Karena pendidik agama bukan hanya sekedar - meéngajar

atau membimbing ilmu agama, tetapi juga untuk memben -
t
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tuk mgnusig yang berkepribadian muslim, disamping itu
juga bertugas membimbing anak-anak agar depat memahami
agama secara keseluruhan, sehingga dalam melaksanakan

ajaran agama Islam tidak hgnya sekedar tahu, tetapi

betul-betul mengamalkan ajaran agama Islam sesuai de-
ngan yang dengan yang diharapkan., Dengan dasar itulah
maka pendidikan agams Islam akan tercapai dengan baik,
Akan tetapi dalam kenyataannya masih ada siswa yang
belum aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan
oleh guru agama, sehingga dalam proses belajar menga -
jar pendidikian agama Islam belum berhasil sesuai :de=
ngan yang diharapkan.

Hal ini telah dikuatkan lagi dengan adanya ine-
formasi sementara yang penulis peroleh dari hasil wa-
wancara dengan guru agama SMP Negeri I Kedu tersebut ,
bahwa siswa SMP Negeri I Kedu Temanggung Karena merasa
kesulitan, maka kurang memperhatikan terhadap bidang
studi pendidikan agama Islam, sehingga ada diantara
siswa-siswa tersebut yang memperoleh nilai bidang stu-

di tersebut di bawah standar kelulusan.

PERUMUSAN MASATAH.

Berdasarkan dari uraian dalam latar belakang di-

atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Adakah siswa yang mengalami kesulitan di dalam mem-
pelajari bidang studi pendidikan agama Islam di SMP

Negeri I Kedu ?
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Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kesulitan

belajar bidang studi pendidikan agama Islam’?

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

Ada beberapa hal yang menjadi pendorong penulis

untuk mengadakan penelitian dan memilih judul tersebut

dt
1.

atas, yaitu:

Karena dalam bidang studi pendidiﬁan agama Islam ter
nyata masih terdapat siswa yang mengalami hambatan
di dalam mempelajarinya.

Dengan adanya kesulitan tersebut mendorong penulis

untuliz m.engadakan penelitian.

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.

A,’

‘Piajuan Penelitian

Suatu penelitian akan berjalan dengan baik
dan mencapai sasarannya apabila talzh dirumuskan
terlebih dahulu mengenai tujuannya. Dengan tujuan
tersebut, maka kegiatan penelitian akan terarah ter-
hadap sesuatu yang ingin dicapai. Dalam pada itu,
maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai beri-
Kut:

1. Ingin mengetahui apa sajakah kesulitan yang di -
hadapi oleh anak didik dalam bidang studi pen-

didikan agama Islam.
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Ingin mengetahui faktor-fektor apa sajakah yang
menyebabkan anak didik mengalami kesuliten ke-
sulitan belajar bidang studi pendidikan agama
Islam.

Ingin mengetahui sejauh mane usaha pendidik aga
ma Islam dalam mengatasi kesulitan belajar anak
didiknya dan hasil yang dicapai anak didiknya -

dalam bidang atudi pendidikan agama Islam.

B. Manfaat Penelitian

Bedangkan manfaat dari penelitian ini antara

lain sebagal berikut:

1.

3.

Setelah mengetahul secara nyata tentang ke-
sulitan belajar yang dihadapi oleh siswa dalam
bidang studi pendidikan agama Islam, maka di-
harapkan hal tersebut digunakan sebagai  bahan
pertimbangan bagi guru dalam memberikan doro-
ngan terhadap siswa dalam meningkatken prestasi
belajar yang lebih baik,

Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah
yang diteliti untuk mengenal kekurengan dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan agama Islam
yeng sebame ini dilasksanakan.

Ajaran agama Islam bukan sekedar untuk .. .dike-.
tahui, melainkan yang lebih penting adalah un-
tuk dijalankan dan diamalkan dalam mengatasi

masalah tersebut.
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F. RUMUSAN HIPOTESIS.

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat di -
artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.

Berdasarkan pengertian di atas, hipotesis menurut
penulis berarti suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan yang akan diteliti dan akan di-
buktikan kebenarannya melalui pengolahan data pada  bab
(laporan penelitian).

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam pe-
pelitian ini adalah sebagai berikut:

Jika pendidik atau guru agama berupaya memberikan
berbagai tauladan dan bimbingan secara rutin terutama
dalam praktek beribadah dan les baca tulis Al-Qur'an ser
ta ikut memperhatikan kekurangan dalam hal fasilitas dan
sarana pendidikan, maka kesulitan yang dihadapi anak-
didik dalam belajar bidang studi pendidikan agama Islam
akan dapat teratasi dengan baik sesuai dengan yang di-

harapkan.

G. METODE PENELITIAN.
1. Metode Penentuan Subyek
Dalam penentuan subyek pada suatu penelitian
ada beberapa pendapat diantara para ahli, antara lain:
l. Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M.3c. Ed, mengemuka =
kan: Bila populasi cukup homogin terhadap populasi
di bawah 100 dapat dipergunakan sampel sebesar

50% dan di atas 1000 sebesar 15%. Umtuk jaminan
ada - ® 8 & 8 5 3 0 0 "B
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ada baiknya sampel selalu ditawmbsh sedikit lagi
dari jumlah matematik tadi. '

2. Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA, mengemukakan:
Jumlah sampel yang kelewat banyak selalu lebih
baik dari pada kutang.sx

3, Koencaraningrat, mengemukakan:
Bila memiliki populasi sebanyak 3000 orang sudah
baik kalau diambil sampel 300 orang.':LQ

Terlepas dari pendapat-pendapat di atas, maka
penulis mengambil pendapat yang lain dari pada pen-=
dapat di atas yaitu: Dalam bukunya; PROSEDUR PENELI-
TIAN suatu pendekatan Praktik karangan DR. Suharsimi
Arikunto, menyatakan: Apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga venelitian -
nya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 - I5%,
atau 20 - 25%.

Berdasarkan penelitian ternyata siswa SMP Negg
ri I XKedu Temanggung tahun ajaran 1992/1993 berjum -
lah 400 siswa, dalam hal ini penulis mengambil 25%
dari populasi tersebut, sesual dengan pendapagt:
PR@~Subarsimi Arikunto di atas.

Dengan demikian 25% x 40O = 100 siswa, Jadi yang di-

jadikan sampel sebanyak 100 siswa.

N
8')'-.‘Jinarnc) Surakhmad, Pengantar Penelitiasn Ilmiah
(Bandung: Penerbit Tarsito, l980§, hal. 100.
;g)Sutrisno Hadi, Methodologi Research L (Yogyakar-
ta: Yasbit, fak. Psikologi UGM, 1937), hal. 7.

10)Koencaranigrat, Metode-metode Fenelitian Masyara-

kat (Jakarta: Penerbit PT Gramedia, 1983), hal. 1l4.
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Adapun teknik sampling yang penulis gunakan ada
lah dengan teknik random sampling, yang ditempuh de-
ngan cara undian, cara ini dilakukan sebagaimana un-
dian.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian agar memperoleh hasil
yang diharapkan tentunya banyak ditentiikan oleh bebe-
rapa faktor pendukung dari penelitian tersebut. Salah
satu faktor yang mendukung suatu penelitian adalah
masalah data, dari mana data tersebut diperoleh dan
bagaimana cara mengambilnya. Hal ini akan penulis -
uraikan di dalam metode pengumpulan data. Adapun
metode yang penulis gunakan adalah:

a. Metode Wawancara (interview)
b. Metode Questionary (angket)

c. ¥Metode Dokumentasi.

a. Metode Wawancara (interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik  pe-
ngumpulan data yang dilakukan dengan cara mengada-
kan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak

langsung dengan sumber data.l1
Dalam pafla itu wawancara memiliki tiga macam ben-
tuk, yakni:

1. Wawancara Terpinpin (pertanyaan berstruktur)

2. Wawancara Bebas (pernyataan tak berstruktur)

3. Campuran, dalam arti bebas tapi terpimpin,

ll)Muhamad Ali, Penelitian Zependidikan Prosedur Stra-
tegi (Bandung: PT Angkasa, 1982), hal. 8>.




b £

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pe-
nulis menggunakan jenis wawancara yang ke 3 (tiga),
yaitu wawancara yang bebas tapi terpimpin, sehingga
jawaban yang diperoleh lebih terarah dengan di-
sertai alasan yang cukup memadai., Metode wawancara
ini digunakan disamping untuk memperoleh data  se-
vera langsung dari sumber data, juga untuk memper -

kuat atau memperjelas data yang tertulis.

Metode Questionary (Angket).

Metode angket ini dapat dipandang sebagai su-
atu teknik penelitian yang banyak mempunyai ke=-
samaan dengan metode wawancara, hanya saja dalam
pelaksanaannya angket dilaksanakan secata tertulis.
Jadi dapat dikatakan bahwa angket adalah wawancara
yang tertulis. Dalam hubungannya dengan penelitian
ini maka untuk lebih mengefektifkan perolehan data
dari sejumlah subyek penelitian secara kongkrit pe-
nulis menggunakan metode angket.

Jadi yang dimaksud dengan metode angket ini adalah

suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data  be-
rupa jawaban-jawaban dari para respc:nr:'h:_'nol2

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari pa-
ra siswas klmsusnya siswa kelas IT SMF Negeri I Ke-
dw Temanggung.

J'2)Knencaraa\ningrat, Op.Cit., hal. 215.
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c. Metode Dokumentasi.

Dokumentasi adalah laporan tertulis dari
guatu peristiwa, penjelasan dan pemikiran-pemi -
kiran terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan
gengaja untuk menyimpan dan merumuskan kete-

rangan mengenail peristiwa tersebut.Iﬁ
Berdasarkan cara memperoleh data tersebut, maka
data itu dibedakan menjadi dua macam, yabtu data
primer dan data skunder. Bata primer adalah data
yang langsung dikumpulken oleh penulis dari sum-
bernya. Sedangkan data skunder yaitu data yang
dikumpulkan orang lain dan penulis tinggal meng

gunakan yang biasanya tersusun menjadi dokumentg
si.
3. Metode Analisa Data
Yang dimaksud adalah cara yang ditempuh dalam
tahap analisa data, yaitu suatu tahapan penting dan
sangat menentukan. Pada tahap inilah data dikerja-

kan dan dimenfaatkan sedemikian rupe sehingga Dber-

hasil mengambil kesimpulan yang benar untuk men-
jawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam
penelitian.

Dalam rangka menganalisis data yang diperoleh
dalam hasil penelitian, maka di sini diterapkan

beberapa metode analisis data, yaitu:

13)Wi1.*1.\.1:x1:'r1<:o Surakhmad, op.cit., hal. 134.
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a. Metode Analisis Data Kualitatif.

Metode Analisis Data XKualitatif yaitu meng-

analisis data yang berhubungan dengan katagori=-

sagi karateristik atau sifat dari sesuatu.”

14

Untuk itu dalam analisis data kualitatif ini di-

pergunakan beberapa metode berfikir atau pem=-

bahasan anatara lain:

1.

Metode Induktif, yaitu pemikiran yang berang -
vxat dari hal-hal vang kKhusus atau fakta-fakta
kongkrit menuju kepada alam pemikiran yang
abstrak atau kesimpulan umum.15
Metode Diduktif, yakni pemikiran yang berang -
kat dari hal yang umum atau alam abstrak me-
nuju kepada fakta-fakta kongkrit.ls
Biasanya fungsi pemikiran didiktif ini adalah
memprediksi atau meramalkan kondisi tertentu
tentang fakta-fakta yang akan terjadi.

Metode Komparatif, yakni suatu cara yang di-
uaanakan untuk memecahkan masalah melalul ana-
lisis tentang hubungan sebab akibat yaitu me-
neliti tentang faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situasi setempat dan memban

dingkan satu faktor dengan faktor yang lainml?

15)ggencaraningrat, Qp.Cit., hal. 18.

16)

Ibid., hal. 21.

17
' )Winarno Surahkmad, M. Sc. Ed, Jp.Cit. 143,
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b. Metode Analisis Data Kuantitatif.

Metode Analisis Data Kuantitatif ini diguna
kan untuk mengd>lah data yang berbentuk angka=-
angka, baik hasil pengukuran maupun hasil me-
ngubah dari data kualitatif.

Untuk memudahkan dalam menganslisa data-
data yang berujud angka-angka tersebut dapat di-
pergunakan tabel prosentase dengan menggunakan

rumus sebagal berikut:

18
P = o SL100 X,
N
Keterangan:
F : = Frekwensi yang sedang dicari prosentasenya.

N = Number Jf Cass (jumlah frekwensi/banyaknya -
individu.

P = Angka prosentase.

18)Drfs. Anas Sudi jono, Pengantar Statistik Pendidikan
(Jakarta: Rajawali, press, 1989), hal. 40.
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H. TINJAUAN KEPUSTAKAAN.
A. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum penulis menguraiken tentang pengertian
pendidikan agama Islam, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan pengertian pendidikan.
Dalam hal ini, ada beberapa pandapat mengenai
.pengertian pendidikan, antara lain:
1. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, bahwa:
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
gsecara sadar oleh sipendidik terhadap per-
kembangan jasmani dan rokhani siterdidik me
nuju terbentuknya kepribadian yang utama.T9
2. Menurut Dra. Siti Meichati MA, bahwa:
Pendidikan adalah suatu hasil peradaban da-
ri suatu bangsa yang dikembangken atas da-
sar suatu pandangan hidup, yang berfungsi
sebagal filsafat pendidikan, suatu cita-
cita atau tujuan yang menjsdi motif cara
suatu bangsa berfikir dan berkelakuan, yang
dilangsungkan turun temurun kepada generasi
berikutnya.20
3. Menurut MJ. Langeveld, bahwa:
Pendidikan adalah pemberian bimbingan dan
bantuan rokhani bagi yang membu‘cuhk.sm.?"'l
Jadi yang dimaksud dengan pendidikan adalah bantuan
yang diberikan dengan sengaja kepada anak, dalam per
tumbuhan jasmani maupun rokhani untuk mencapai ting-

kat dewasa.

29) Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidiken
Islam (Bandung: PT. Al-la'arI%, 1389), hal. 10

Z»Siti Meichati, Pengantar Ilmu Pendidikan (Yogya-
karta: Yasbit. FIP IKIP, 1980), hal. ©

2D gutari Imam Barnadib, Pengentar Ilmu Pendidiken
(Yogyakarta: Yayasan Penerbit, FIP. IKIP, 1989), hal.Z25.
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Selanjutnya ada beberava pendapat tentang pen-
didikan agama Islam, zntara lain:

1. Menurut Mahmud Yunus, bahwa :

"Pendidikan agama Islam adalah usaha yang di
apahkan kepada terbentuknya kepribadian anak yang
sesuai dengan ajaran agama Islam"izz

2. Menurut Dra. Zuhairini, dkk, bahwa:
Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha
secara sistimatis dan pragmatis dalam mem-
bantu anak didik agar supaya mereka hiduvo
sesuai dengzn ajaran agam: Islam.23

Berdasarkzan beberzapa pendapat tersebut di =ztas
dzvatlah diambil kesimpulan bahwa pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha yang beruva bimbingan Dbaik
dari jasmani maupun rokhani terhadap anax didik ber-
dasarkan ajaran-ajaran Islam.

Jadi bila demikian, pendidikan agama Islam di-
sekolah-sekolah harus diarahkan pada tercapainya tu-
juan kepribadian yang utama dan tercapainya kepriba-
dian muslim, sehingga anzk didik memiliki ilmu vensze
tahuan serta mengamalkan untuXk memelihara kelanjutan
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam, sebagaimana fir

man Allah dalam surat Al-Mujaadalah ayat 11 cebagai-

berikut:
S e/

i B RRME e e o "7;”’:0_{"?3’ S

Z

%), . i T : i
az’hanmud Yunus,, Fetodils ithusus rendidikan Agama
1w

(Jakarta: Hidakarya,190), hal. 11
25)auh

airini, ,dkk., Metodik Khusus Pendidikan iga-

(Biro ilmiah Fak, Tarbiyah IAIlI Sunan .mpel !lalang ,
Q:‘B ) hal . 27.
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irtinya:
"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang berilmu venge tahuan
dengan beberava derajad"(’5. Al-lujadalah:1ll),2#
Kemudian bagi mereka dituntut untuk mengamalkan dan
nenga jarkannya kepada orang lain, sebagaimana Firman Allah:

094 ,OV’)/ .“ "°‘”}o,0//o//

uﬂidM f{’:—:W C"’"Jbgf’

u//
r? e; 9/9)“’// 5 /g/ﬂ
L)be ./4$-J5 th" " /'& _,9 _g/v)hAAig
Artinya:
"Mengapa tidek pergi tiap-tiap golongan diantara

mereka beberapa orang untuk mendalami ilmu venze-
tzhuan tentang agama dan untuk menmberi veringatan
pada kaumnya apabila mereka telah kembali kevada
kaumnya supaya mereka davat menjaga diri".

(QS. At-Taubah ayat: 122).

Demikian juga sabda ‘'zbi Muhammad law, yang ber-
bunyi:
N % o/)wtéi,;g os,y Lo,
9 o
f ujwék&u@\ e e A5
Artinya:

"Barang siapa yang ditanya tentanz ilmu vengetahuan

dan dia menyembunyikannya (tidak mau menjs vab), ma-

ka dia akan dibelenggu oleh Allah pada hari aiya -

mat dengan belenggu dari neraka'. 26

Berdasarkan ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi Saw ter-
sebut di atas, maka kaum muslimin dituntut untuk melaksa-
nakan proses pendidikan dan vengajaran guna memperdalam -
“dan mengamalkannya pada orang lain agar menjadi manusia

muslim yang berilmu pengetahuan dan bertanggungjawab, un

tuk mendapatkan kebahagiaan dusia dan alherat.

24)Departemen Agama RI., Al-gur'an dan Teriemahannva
(3urabaya: Penerbit. lMahkota, 1999), hal. 910.

s)Ibld., hal. 310,

26)Jalal Ad-din ‘bd. A-Rachman bin Abi Sakr As-Syuyu-

thi., Al-Jamius Al-Chaghir,II (Oarul iiyarti Al-Kutub Arabi:
yah, Indonesia, 911), hal. 306.
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Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat
lah diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pen=-
didikan agama lslam adalah:

a. Suatu usaha sadar yang dilakukan orang dewasa ter -
hadap anak didik menuju tercapainya manusia yang
beragama Islam.

b. Usaha atau bimbingan dari orang dewasa terhadap per
kembangan jasmani dan rokhani anak didik, kepada -
terbentuknya kepribadian muslim.

¢. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar kegenera-
si untuk menyerahkan pengalaman, pengetahuan, keca-
kapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar ke-
lak menjadi manusia muslim yang bertaqwa Kepada
Allah Swt, berbudi luhur, berkepribadian utuh, me-
mahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Is-

lam dalam kehidupan sehari-hari.

Dasar dan Tujuan Agama Islam

Dasar adalah merupakan sumber kekuatan dan kete-
kunan berdirinya sesuatu karena tanpa adanya dasar pas
ti akan runtuh. Demikian juga dalam pendidikan, bahwa-
fungsi dasar adalah untuk menjamiﬁ keteguhan dalam men
capal tujuan. |

Adapun mengenai kedudukan Al-Qur'an dan Al-Hadis
dinyatakan sebagai dasar dari pendidikan agama Islam,
hal ini sesual dengan sabda Nabi Muhammad Saw sebagai
berikut:
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/ P VA4 /o/e/ AT -
Lp,iatjt \ﬁAJoyubguu»prLgr

k \f U/,///u/
Artinya:
"Telah kutinggalkan dua hal kepadamu dan kamu £i
dak akan sesat setelah kau berpvegang pada kedua-
fAya yakni kitab Allah dan Sunatku (Rosul) dan
tidak akan berpisah. 27
Menurut ajara Islam, bahwa melaksanakan pendidi-
kan agapa Islam, adalah merupakan perintah dari Allah
dan merupakan ibadah kevadaNya, Adapun dasar—dasarapea
didikan agama Islam terdapat dalam Al-Qur'an, surat *

Ali ImPon a¥at: 10& yang berbunyi:
geg bl
(_;i9vacA&)LAgya J,;JJL).L;Jyg LJCLA
//o/“//

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan -
umat yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh ber
buat baik dan mencegah dari perbuatan yang mang-
kar". (QS. Ali-Imron ayat: 104).28

Artinya:

Selain ayat tersebut di atas Jjuga disebutkan da-
lam Hadits Nabi Saw, sebagai berikut:

A > /) YdPE 7{P. u/‘, ® ///P _7’//;)
i;)hj_, {_Jdlgﬁib,ﬁz)(ju:.ELJQJJ‘ '9%y%y{

w//"’ / /)p/ / ~ 5

Artinya:

"Setiap anak yang dilahirkan itu telah meémbawa
fitroh sehingga anak itu fasi berbahasa, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak ter-
sebut Yahudi, Nasrani ataupun Majusi¥. 29

2V)1pbid, hal. 117.
EB)Departemen Agama RI., Op.Cit, hal. 93.

29);.1a1 Ad-din Abd. Ar-Rachman bin ibi Bakr As-Syu
yuthi., Op. Cit, hal. 235,
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Disamping kedua sumber tersebut di atas, juga masih
ada sumber lain yang dianggap penting oleh para ulama,
yaitu Ijtihad. ¥jtihad sebagai sumber tambahan dari  Al-
Qur'an dan Al-Hadits, yang mempunyai arti sungguh-sungguh
usahanyaidengan mencurahkan pikiran dan semua tenaga daril
orang Islam tertentu (Mujtahid) untuk menentukan kepas-
tian hukum berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits yang dalam
hukum tersebut tidak ada kaitannya dengan Al-Qur%&n dan
Al-Hadits.

Sedangkan dalam pendidikan Nasionzl berdasarkan Pan
casila dan Undang-undang Dasar 1945, adapun dalam undang-
undang Dasar, pasal 31 menetapkan hal-hal sebagai berikut:
1. Tiap-tiap Warga Negara berhak mendapatkan pengajaran.
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sis-

tim pengajaran Nasional, yang diatur dengan Undang-
undang.

Berdasarkan pasal tersebut, maka setiap Warga Nega-
ra Indonesia berhak mendavatkan pendidikan dan pengajaran
dan pemerintah harus mengusahakan dan mencukupi kebutuhan
yang diperlukan dalam proses pendidikan.

Tujuan pendidikan Nasional yang berdasarkan Panca -
sila merupakan fujuan pendidikan agama Islam, karena me-
ningkatkan ketaQwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai-
mana yang dimaksudkgn dalam GBHN, hanya dapat dibina me-
lalui pendidikan agama Islam yang efektif dan intensif.

5-(}"'[)I. Jumhur, Danasaputra, Sejarah Pendidikan (Ban-
dung: 1976), hal. 20l.
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Untuk mencapai hal tersebut di atas, maka pe-
laksanaannya dapat ditempuh dengan cara:

1. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna Se-
hingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam
seluruh kehidupan.

2. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hi-
dup di dunia dan akherat.

3. Mendidik ahli-ahli agama yang cakap dan trampil. >

Tujuan pendidikan Nasional di Indonesia me=-
rupakan tujuan umum yang dicapai oleh seluruh bang-
sa Indonesia dan merupakan rumusan kualifikasi ter-
bentuknya warga negara yang dicita-citakan bersama,

Adapun rumusan formal tujuan Pendidikan Nasi-
onal yang terdapat pada Undang-undang Pendidikan

dan Pengajaran No, 12 tahun 1954 bab II pasal 3,

berbunyi:

Tujuan Pendidikan dan Pengajaran ialah mem -

bentuk manusia susila yang cakap dan  Warga-

Negara yang demokratis, yang bertanggung ja=-

wab tentang kesejahteraan masyarakat dan ta-
nah air.32

Tujuan Pendidikan Nasional menurut GBHN (Ke-
tetapan MPR No. II/MPR/1988), bahwa:

Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, ber-

kepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tang

gu.l....'........'

v 31)Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidi-
kan Agama Islam pada SMTP (Direktorat Jendral Pembinaan Ke-
Tembagaan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum, 1985/1986)
hal. 153.

52)Zuhairini, dkk., Op.Cit, hal. 41,
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tangguh bertanggung jawab, mandiri, cerdas
daa trampil serta sehat jasmani dan ro-
khani.33
Rumusan tersebut menentukan arah atas pen-

didikan Nasional yang berarti bahwa usaha pen-
didikan:. Nasional di Indonesia terarah kepada ter

binanya manusia yang berdedikasi.

C., Faktor-faktor Pendidikan
Dalam dunia pendidikan, baik umum maupun

pendidikan agama, harus ada faktor yang mendorong
demi terlaksananya pendidikan tersebut, antara
faktor ini tidak boleh ditinggalkan bila tidak
menghendaki adanya suatu kepincangan dalam pe-
laksanaan pendidikan.
Adapun faktor-faktor pendidikan itu antara lain
meliputi:
1. Faktor Bujunan .
2. Faktor Pendidik
3. Faktor Anak Didik
4. Faktor Alat-alat

5. Faktor Alam Sekitar (Milieu).54

Untuk lebih jelasnya, penulis uraikan satu-

persatu faktor-faktor tersebut:

EB)Ketetapan MPR No. II/MPR/1988, Garis-garis be-
sar Haluan Negara (BP-7-Pusat, 1990), hal. 105.

34)Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan
(Yogyakarta: Penerbit ANDI OFFSET, 1989), hal.3b.
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1. Tujuan
Di dunia Pendidikan tidak terlepas dari
adanya tujuan yang ingin dicapai. Pada umumnya
agama Islam adalah sesuai dengan tujuan  hidup
seseorang muslim, yaitu semata-mata untuk me-
ngabdi kepada Allah Swt. Sebagaimana Firman
Allah dalam suraE/Adz-Dz%rlyat yang berbunyl'
05329 I E N
Artinya.
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manu-
sia kecuali untuk beribadah kepada-Ku'.
(QS. Adz-Dzariyat: 56).°>
Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka
Jelaslah bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah menyerahkan diri kepada Allah Bwt, serta
ikhlas menjalankan segala perintah dan me=-
ninggalkan semua larangannya.
Sebagaimana dikemukakan oleh beberapa tokoh
pendidikan, sebagai berikut:
Tujuan Pendidixan agama Islam adalah mem=-
bentuk kepribadian anak sesual dengan
ajaran-ajaran Islam, 36
Menurut pendapat Mahmud Yunus, bahwa:
Tujuan pendidikan agama Islam adalah men-
didik anak=-anak, pemuda pemudi, dan orang
dewasa, supaya menjadi seorang muslim
yangysejati, beriman teguh, beramal salih

dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi-
Salah. * 9 % & ® s 00 e

55)Departemen Agamé RI, op.cit., hal. 862,

EG)Zakiyah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta:  PT.
Bulan Bintang, 1991), hal. 107.
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salah seorang anggota mesyarakat, yang sang-
gup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi  ke=-
pada_Allah dan berbakti kepada bangsa dan
tanah airnya, bahkan sesama umat manusia. §7
Berdasarkan dari kedua pendapat tersebut dapgt

disimpulkan sebagai berikut:

1. Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa.

2. Membentuk manusia yang berakhlak mulia.

3. Mencapai kebahapiaan dunia dan akherat.

2. Pendidik
Faktor pendidik dalam proses pendidikan sangat
menentukan sekali untuk tercapainya tujuan pendidi -
kan, Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya adalah
tidak mudah, karena mempunyail tanggung jawab moral
yang lebih luas., Bila demikian tugas guru sebagai
pendidik disamping mengajarkan ilmu pengetahuan ke-
pada anak didik, guru juga membimbing dan mengarah -
kan anak supaya memiliki kepribadian yang utama.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh :
Dr. Zakiyah Daradjad dalam bukunya "Ilmu Jiwa Agama',
bahwa:
Karena latihan dan pembiasaan tersebut akan
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lam=-
bat laun sikap itu akan bertambah jelas dan

kuat, karena telah masuk menjadi bagian  dari
pribadinya. 38

3ﬂ)1‘*I‘aa.lr1rm.1d. Yunus, op.cit.; hale 13.

12)
2 )Zakiyah Darad jad, op.cit., hal, 61 - 62.
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Mengenai hal ini Prof. DR. Athiyah Al-Abrasyi me-
ngemukakan pendapatnya tentang syarat-syarat bagi
guru agama, sebagai berikuk:

1. Guru agama harus zuhud, yaknl ikhlas dan
bukan semata-mata bersifat matertalis.

2. Bersih jasmani dan rokhani, dalam ber-
pakaian rapi dan bersih, dalam akhlaknya
juga baik.

3, Bersifat pemaaf, saba dan pandai menahan
diri.

4. Seorang guru harus terlebih dahulu merupa
kan seorang bapak'sebelum ia menjadi se-
orang guru atau cinta kepada murid-murid-
nya seperti anaknys sendiri.

5% Mengetahui tabiat dan tingkah berfikir -
anak. 39

6. Menguasai bahan pelajaran yang diberikan.

3. Anak Didik
Bahwa setiap diri manksia yang dilahirkan
mempunyai kemampuan dasar (fitri) yang mana kemam-
puan dasar tersebut tidak mungkin terulang dengan
sendirinya tanpa bantuan dan bimbingan dari orang
lain. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
oleh Drs. HM. Arifin MED, bahwa:

Manusia dipandang sebagai makhluk yang di-
sebut "Homo Educandum" yaitu makhluk yang
harus dididik, olek karena menurut aspek ini
manusia dikategoriken sebagai "Animal  Edu-
cabil" yaltu gsebangsa binatang yang dapat
dididik ¢ 49
Oleh karena itu;terdidik tidak boleh disbai-

kan, karena faktor inilah yang menjadi obyek pen-
didikan, pendidikan tenpa obyek, yang akan dikerja

kan tidak akan terwujud.

3 )zuhairini, op.cit., hal. 37.
4O)HM Arlfin HED, Hub an Timbal Balik Pendidikan
Agama Isiam di n% _EEEg%E6IEE'HEﬁ“KﬁIﬁEFEE“TU“EﬁFTh:
1976),

Bulan Bintang, hal. 24.
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Syarat-gyarat murid yang balk dalam me-
nuntut haknya, antara lain:

1. Sebelum belajar, siswa harus terlebih
dahulu membersihkan hatinya dari se-
gala sifat buruk, karena belajar dan
mengajar itu dipandang sebagai ibadat.

2. Dengan belajar ia harus bermaksud hen
dak mengisi jiwanya dengan fadhilah ,
mendekatkan diri kepada Allah.

3. Bersedia mencari ilmu, termasuk mening
galkan keluarga dan tanah airnya.

4. Jangan terlalu sering mengganti guru,
tetapi haruslah berfikir panjang bila
hendak menggantikan.

5. Hendaklah ia menghormati guru dan me-
muliskannya serta mengagungkannya ka-
rena Allah.

6. Murid harus bergaul baik dengan guru.

7. Jangan membukakhBn rahasia pada guru ,

dan jangan menipu guru.

8. Murid harus bersungguh-sungguh dan
tekun dalam belajar.

9. Murid harus punya sifat persaudaraan
antara siswa sehingga merupakan anak
anak sebapak.

10. Siswa harus terlebih dahulu memberi
salam kepada gurunya.

11. Siswa harus tekun belajar.

12, Siswa harus bertekad untuk belajar hing
ga akhir umur.41l

4. Alat-alat
Yang dimaksud dengan alat pendidikan ada-
lah segala sesuatu yang dapat dipertanggung -
jawabkan atau dipergunekan untuk membantu mem-
permudah jalannya proses belajar mengajar, baik
alat-alat abstrak maupun kongkrit, termasuk di-
dalamnya: metode, evaluasi, kurikulum, alat pe-

raga berupa benda asli, tiruan atau gambar.

41)Moch. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Poko Pendi
dikan Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1969), hal. 140.
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Adapun kurikulum juga termasuk alat pen -
didikan yang erat sekali hubungannya dengan
faktor tujuan, karena kurikulum merupakan bahan-
bahan tertentu yang telah disusun sedemikian ru-
pa, sehingga diharapkan dapat menunjang tercapai
nya tnjuan pendidikan.

5. Alam Sekitar (Mileeu)

Yang dimaksud fakior lingkungan di sini -
adalah keadaan lingkungan dimana pendidikan ber-
langsung, yang sedikit banyaknya berpengaruh ju-
ga terhadap pendidikan tersebut.

Oleh karena itu maka bagi para pendidik /
guru harus dapat mempengaruhi lingkungan yang -
ada untuk pertumbuhan anak didiknya. Lingkungan
memupakan peranan penting terhadap berhasil ti -
daknya pendidikan agama. Karena perkembangan ags
ma ansak sangat dipengaruhi oleh Keadaan ling-
kungan. Menurut Dr. Sutari Imam Barnadib, bahwa
lingkungan pendidikan depat dibagi 3, yaitu:

1. Lingkungan Keluarga

2. Lingkungan Sekolah
3. Lingkungan Masyarakat.42
Dari tiga lingkungan tersebut satu dengan  yang
lain adalah saeling berhubungan dan tidak dapat
dipisah~-pisahkan, karena ketiga faktor tersebut
saling menyempurnakan untuk menuju kedewasaan -

anak didik.

42)suteri Imem Barnadib., op.cit, hal. 40
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D. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kebutuhan bagi setiap manu -
sia, Hampir semua aktivitas manusia yang berupa ke-
cakapan, ketrampilan dan sikap manusia terbentuk dan
berkembang karena belajar,

Belajar merupakan serentetan proses yang panjang, di
pengaruhi oleh beberapa faktor, baik dalam diri yang
belajar maupun yang datang dari luar,

Para ahli dalam memberikan pengertian belajar
bervariasi, hal ini sesuai dengan kepentingan atau
digaiplin ilmu mereka masing-masing.

Menurut Drs., Oemar Hamalik, mengemukakan:

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau

perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru ber

kat pengalaman dan latihan, 43
Sedangkan menurut Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo
Supriyono, dalam bukunya "Psikologi 3Belajar", men-
definisikan:

Belajar adalah sugtu proses uszha yang dilaku-

Kan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara Xeseluruhan se-

bagai hasil pengalaman individu itu sendiri da

lam interaksi dengan lingkungan. 44

Perubahan yang terjadi dalam diri individu bé—
nyak sekali baik jenis maupun sifatnya, karena itu

sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri indivi

du merupakan perubahan dalam arti belajgr.

4
5)\)ernar Hanalik, Metode Mengajar dan Kesulitan-kesu-
litan Belajar (Bamdung: Penerbit Tarsito, 1982), hal, 28,

44)ﬁbu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar
(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1991), hal. 121.
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Dari dua pengertian di atas dapat penulis sig
pulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah
laku, baik fisik maupun psikis yang relatif menetap
sebagal hasil dari pengalaman atau latihan ke-
cakapan tertentu sehingga individu yang belajar
memperoleh sesuatu yang baru yang bermanfaat bagi

dirinya.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Adapun faktor yang mempengaruhi situasi be-
lajar pada dasarnya dapat dibagi dua macam, dianta
ranya:
1. Faktor Intern.

Faktor ini berasal dari diri anak didik yang

meliputi dua unsur, yaitu:

a. Figsiologis, yaitu meliputi keadaan Jjasmani
yang pada umumnya dapat melatarbelakangi ak-
tivitas belajar. Kondisi jasmani yang sehat
dan segar akan lain pengaruhnya dengan keads
an jasmani yang kurang sehat. Dalam hal ini
misalnya; kekurangan gizi makanan akan meng-
akibatkan pula kurangnye kesehatan  jasmani
dalam bentuk kelelahan, lekas ngantuk dan
gsebagainya. Demikian juga penyakit yang kro-
nis seperti influenza, batu, sakit gigi, a -
akan sangat mengganggu aktivitas anak.
Fungsi jasmani tertentu juga akan mempengaru

hi terhadap aktivitas belajar, terutama fung .

Sil'.........
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fungsi-fungsi indra, kesempurnaan dan sehatnya
panca indra merupekan syarat belajar dapat ber-
langsung dengan aktif dan efesien.

b. Psikologis; mencakup keadaan rokhani atau jiwa
yang pada umumnya dapat dikatakan sebagai hal
yang mendorong aktivitas belajar atau hal yang
merupakan alasan dilakukannya perbuatan bela -

jar.45

Dalam hubungannya dengan psikologi ini, maka

Arden N. Frandsen, mengemukakan bahwa hal-hal -

yang mendorong seseorang belajar adalah:

1. Adanya rasa ingin tashu dan ingin menyelidiki
dunia yang lebih luas.

2. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada me-
nusia dan keinginan untuk selalu maju.

3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati
dari orang tua, guru dan teman-teman.

4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan
yang lalu dengan usaha yang baru, baik de-
ngan koperasi maupun dengan kompetisi..

5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman
bila menguasai pelajaran.

6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai  akhir
dari pada belajar.46

Keinginan tersebut merupakan satu ke-
satuan dan keseluruhan yang mendorong orang be-
lajar dan bersifat indiwvidual, artinya berbeda

antara orang satu dengan orang yang lain.

45)Sum3di Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta:

Penerbit. CV. Rajawali, 1989), hal. 253.

46')Ibid.
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2., Faktor Ekstern.
Yaitu faktor yang datang dari luar anak didik -
itu gendiri, meliputi:
a. Faktor Sosial, meliputi:
1. Metode Mengajar.
Guru harus mengetahui metode yang diguna-
kan dalam pendidikan agema Islam dan me-
ngetahui bagaimana cara memilih metode -
yang sesuai dengan satuan pelajaran, ten-
tu saja guru harus bersedia mencoba ber-
macam-nacem metode, kemudian membanding-
kan hasilnya, mana yang dianggap lebih
berhasil dalam memilih metode yang tepat.
Adapun beberapa faktor yang harus diper-
hatikan dalam memilih metode yang akan di
gunakan dalam menyasjikan bahan pelajaran
antara lain:
a. Tujuan yang hendak dicapai
Setiap orang yang mengajarkan sesmatu
haruslah mengetehui dengan jelas ten-
tang tujuan yang hendek dicapai.
Pengertian akan tujuan pendidikan itu
mutlak perlu, sebab itu yang akan men-
jadi sasaran dan pengarah dari pada -
tindakan-tindakannya dalam menjalankan

tugasnya atau fungsinya sebagai guru.



54

Disamping menjadi sasaran dan pengarah, tuju
an pendidikan dan pengajaran jugae berfungsi
gebagai kriteria bagi pemilih dan penentu
alat-alat (termasuk metode) yang akan diguna
kan dalam mengajar.

b. Pelajar
Para pelajar yang akan.menerima dan mempela-
jari bahan pelajaran yang disajikannya, ha-
rus pula diperhatikan dalam memilih metode
mengajar. Ini perlu sebab metode mengajar
itu ada yang menuntut pengetahuan dan kece-
katan tertentu yang cukup banyek (supaya pe-
gserta diskusi dapat mengetahui pendapat yang
dikemukakan peserta lain). Disamping . itu
penggunaen metode mengajar harus disesuai-
kan dengan kemampuan perkembangan kepribadi

an para pelajar.47

c. Bahan Telajaran
Bahan pelajaran yang menuntut kegiatan pe -
nyelidikan oleh pelajar hendaknya disajikan
melalui metode unit atau metode proyek.
Apabila bahan pelajaran mengandung problem-
problem akan disajikan melalui metode peme-
cahan masalah. Bahan pelajaran yang berisi

fakta-fakta dapat disajikan, misal: pelalui:

4T)Ign. S. Ulih Bukit Karo-karo, dkk, Suatu Pengan-
tar ke dalam Metodologi Pengajaran (Salatiga: Penerbit.CV.
Saudara, 1979), hal. 89.
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metode ceramgh, sedangkan bahan pelajaran yang
terdiri dari latihan, misalnya ketrampilan-ke-
tranpilan disajikan melalui metode drill,
Fasilitas.

Yang termasuk dalam faktor fasilitas ini anta-
ra lain alat peraga, rugng, waktu buku, perpus
takaan, dan lain-lain, Fasilitas ini turut me-
nentukan metode mengajar yang akan dicapail
oleh guru.

Guru.

Di atas telah dikemukakan bahwa metode menga -
jar menuntut syarat-syarat yang perlu dipenuhi
oleh tiap guaru yang akan menggunakan metode
(misalnya jalannya pengajaran serta kebaikan -
den kelemahannya, situasi yang tepat dimana me
tode itu efektif dan wajar), dan trampil meng-
gunakan metode itu.

Guru yang bahasanya tidak (kurang baik Dber -
bahasa dengan lesan) dan tidak bersemangat da-
lam berbicara, apabila ia menggunakan  metode
ceramah kurang tepat., Guru yang tidak mengta -
hui seluk beluk tentang metode ceramah/proyek
tentang metode unit, tidak akan memilih metode
metode tersebut dalam menyajikan bzahan pe-

lajaran.48

90.

4B)Ign. S. Ulih Bukit Karo-karo, dkk., Op.Cit, hal.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bah
wa pribadi, pengetahuan dan kecekatan guru
sangat menentukan metode mengajar yang akan
digunakannya.

f. Situasi.
Yang €ermasuk dalam situasi yang dimaksgudkan
disini adalah keadaan para pelajar (yang me-
nyangkut kelelahan, semangat), keadaan cuaca
keadaan guru, keadaan kelas-kelas yang berde-
katan dengan kelas yang akan diberikan pela =
Jaran dengan metode tertentu.
Apabida pelajar telah diajar dengaa metode ce
ramah, maka guru sebaiknya mengganti metode -
mengajarnya misalnya dengan meéode sosiodarma.
Pemikian pula apabila guru melihat bahwa pela-
Jar sedang bersemangat (dalam membicarakan pe
fstiwa dalam masyarakat), maka guru mengguna-
kan metode diskusi. Apabila kelas disekitar -
kelas yang sedang diberi pelajaran terjadi kg
ributan, maka sebaiknya guru menggunakan meto
de memberian tugas atau metode tanya jawab -
(sebab metode ini menuntut konsentrasi pela-
jar).

gs:.Parkisipasi
Partisipasi adalah turut aktif dakam sesuatu
kegiatan guru tersebut, , yang tentunya akan
menggunakan metode kerja kelompok, demikian-

pula apabilz pelajar dikehendaki turut ber-

L B O B
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partisipasi dalam suatu kegiatan ilmiah misal
nya mengumpulkan data dan kemudian disajikan
dalam pembahasan ilmiah, maka temntunya guru =
akan menggunakan unit dan atau metode seminar.

h. Kebaikan dan kekurangan metode tertentu.
Tiap ada suatu metode yang baik untuk men-
capai setiap tujuan dalam setiap situasi, o =
oleh karena guru harus mengetahui kapan sesu-
atu metode tepat digunakan dalam memilih me -
tode yang paling banyak mendatangkanihasil.

i. Filsafat.
Filsafat yang menyangkut pandangan hidup dan
yang menjadi dasar sikap dan bertindak dari
seseorang atau sesuatu bangsa turut menentu -
kan dalam memilih metode mengajar.ﬁa

2..Menimbulkan Motivasi bela jar anak didik/ mendo -
rong semangat belajar anak didik.

Motivasi belajar adalah merupakan suatu ak

tivitas anzk didik untuk belajar mempelajari il-
mu penzetahuan, baik umum maupum agama. Hal ini
bisa berjalan atas kemauan sendiri dan pengaruh
dari luar. Valam hal ini, dititik beratkan pada
faktor ekstrinsik, yang segala sesuatunya datang

dari luar.

49514 ., hal. 9l.



38
Untuk membangkitkan motivasi belajar anak di-
dik, untuk mengatasi kesulitan dan untuk me-
nanamkan motivasi belajar anak, guru harus
mengetahui faktor-faktor yang mempengeruhi mo
tivasi belajar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi moti -
vasi belajar diklasifikasikah:kezdalam 2 go =
longan, yaitu:
a. Faktor yang datang dari dalam diri anak-
didik (motivasi intrinsik)
yaitu motivasi untuk melakukan kegiatan
belajar yang datang dari dalam d4iri anak-
didik. Jadi anak didik melaksanskan ke-
giatan belajar karena keinginan sendiri
agar dapat/lebih sanggup mengatasi kesuli-
tan-kesulitan hidup, agar memperoleh  pe-
ngertian, pengetahuan, sikap baik, pengua-
saan kecakapan.50
b. Faktor yang datang dari luar anak didik
(motivasi ekstrinsik)
Yangcdimaksud faktor ini adalah segala se-
suatu yang datang dari luar individu yang
dapat mempengaruhi terhadap kegiatan be-
lajar, sehingga dapat menimbulkan motiva-

si belajar anak didik.

SO)S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Ban -
dung: Penerbit. JEMMARS, 1986), hal. &0.
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b. Faktor Non Sosial.

Disamping itu situasi belajar disekitar
anak didikpun besar pengaruhnya terhadap has-
rat anak didik. Fektor ini meliputi keadaan -
udara, suhu, cuaca, waktu, tempat,calat-alat
yang dipakei untuk belajar.

Semua faktor-faktor tersebut di atas  harus

diatur sedemikian rupa, sehingga dapat memban
tu proses belajar secara maksimal. Letak se-
kolah atau tempat belajar misalnya harus me-
menuhi syarat-syarat seperti di tempat yang
tidak terlalu dekat dengan kebidingan atau-
jalan reamai, bangunan harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan dalam ilmu ke-
sehatan sekolah. Demikian pula alat-alat pe-
lajaran harus diusahekan memenuhi syarat-sya-
rat menurut pertimbangan didaktis, psiko-

logis dan paedagogig,5l

F. Kasulitan Dalam Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar.
Kesulitan belajar adalah sebagai suatu  kondisi
dalam proses belajar yang ditandai oleh  adanya
hambatan-hambatan tertentu terutama untuk  men-

capai hasil belajar.52

SI)Sumadi Suryabrata, gg.cit., hal. 249 - 250,
SE)Chumaedi, loc.cit.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan be-
lajar.
Adapun kesulitan belajar yang dihadapi siswa-
pada umumnya disebabkan oleh tidak cukupnya
pengetahuan mereka mengenai cara-cara belajar,
yaitu cara-cara belajar yang efesien yeng men
cakup caera membaca buku, cara membuat ringka-
san, cara menulus lafal dan cara menghadapi -
ujian.

Kemungkinan kesulitan belajar disebab -
kan oleh salah satu faktor atau pervaduan an-
tara beberapa faktor kesulitan. Faktor-faktor
yang terjadi dalam kesulitan belajar tersebut
antara lain:

- Faktor Psikologis, seperti lemah semangat, ku
rang perhatian terhadap mata pelajaran, minat
belajar rendah dan sebagainya.

--Faktor Phisiologis, seperti pacat-fisik, ca-
cat organ penglihatan, pendengaran dan seba -
gainya.

- Faktor sosiologis, seperti pengaruh teman,
suka bermain yang terledu:melampaui batas.

Adapun faktor yeng bisa menimbulkan ke-
sulitan itu dapat digolongken menjadi:

1. Faktor yang bersumber dari diri sensiri.
Faktor ini sangat besar pengaruhnya terha--
dap kemajuan studi seseorang siswa, faktor

i"&i.’a"_&'-...._...-..
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ini sering tidak disadari oleh siswa yang ber-
sangkutan, walaupun disadari ia menganggapnya
remeh dan tidek berusaha menghilangkan/memper
baikinya. Sebab-sebab yang tercakup dalam go-
longan ini adaleah:

a. Tidak mempunyai tujuan yang jelas.

Tujuan yang samar-samar tidak realis
tis, juga dapat menjadi penghalang atas
kemajuan studinya. Bukan kemajuan yang
akan dicapainya, melainkan kegagalan dan
kekecewaan yang akan diperolehnya.

b. Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran.

iinat menentukan sukses atau gagal -

nya kegiatan seseorang. Minat yang besar
akan mendorong motivasinya; demikien pula
dalam mengikuti pelajeran setiap anak di-
dik hendaknys mempunyai minat terhadap pe-
lajaran yang diikutinya.

¢. Kesehatan yang sering terganggu.

Badan yang sering sakitan, kurangnya
tenaga, kurang fitamin, merupakan faktor
yang bisa menghambat kemajuan studi sese -
orang. Adanya gangguan emosional, mudah -
tersinggung, sikap agresif, gangguan-gang-

guan dalam proses berfikir, semuanya men-

jadikan kegiatan belajar terganggu.sj

et . . . A

SBJOemar Hamalik, op.cit., hal. 139-141.
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Kecakapan mengikuti pelajaran.

Cakap mengikuti pelajaran tidak sama
dengan terus menerus mengikuti pelajaran.
Cakap mengikuti pelajaran apabila ia me=-
ngerti hal yang diajarkan dan kemudian me
rangsangnya mnenambah pengetahuan yang le-
bih luas. UntukX bisa memahami dan menger-
ti .isi pelajaran diperlukan perhatian
yanz terkonsentrasi, mencatat yang pokok-
pokok saja, senantiasa bertanya dan meng-
ajukan masalah ke dalam dirinya, menang -
gapl secara kritis yang diajarkan.
Kebiasaan belajar,

Tiap orang mempunyai kebiasaan bela
jar sendiri-sendiri, ada yang bisa bela -
jar pada malam atau siang hari. iemang ke
biasaan belajar bersifat iandividual, tak
bisa ditentukan sama rata untuk setiap
orang. Akan tetapi setiap Kali xita harus
berusaha memperbaiki kebiasaan belajar -
yang baik, berencana dan efisien.
Kurangnya penguasaan bahasa.

Sebagai anak didik, sarat mutlak ha
rus menguasai bahasa yang dipergunakan.
Banyak orang yang pandai Dberbicara, teta-
pi belum tentu dia sanggup menerangkan pe
lajarannya dengan jelas mengerti sesuatu -

pelajaran

L B B
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velajaran dengan mudah. Kerena itu perbenda-

naraan behasa senantiasa harus ditambah.54
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan

sekolah.

a. Cara memberikan pelajaran.

Cara yang digonakan oleh  pengajar
dalam memberikan pelajaran dan bimbingan
besar pengaruhnya ferhadap anak didik da-
lam menyelesaikan studinya. Pendidik me-
miliki tanggung jawab dan merasakan bahwa
menga jar adalah kecakapan profesionilnya,
yang tentu berusaha menambah kecakapan
mengeajar dan memberikan berbagai kesempa-
tan agar anak didik dapat maju sebagai-
mana mestinya.

b. Kurangnya bahan-bahan bacaan

Sering anak didik mengeluh, dikare-
nakan mereka dituntut sejumlah tugas, dan
diwajibkan membaca berbagai buku. Dalam -
hal ini anak didik bukan tidak tidak sang
gup mengerjakan tugas dan tidsk mau mem -
baca buku~buku wajib, akan tetapi bahan-
bahan bacaan yang tidak ada, dicari di
perpustakaan tidak ada, kalaupun ada di -
jual di luar tak sanggup membelinya kare-

na terlalu mahal.

54)

Ibid., 144 - 14%.



44

c. Kurangnya alat-alat.

Tanpa alat-alat, maka pada dasarnya-
pelajaran sema sekali belum berjalan. Keku
rangan alat-alat inilahyang akam mengham-
bat studi anak didik, penyediasan alat-alat
ini menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
karena keadaan belum mengizinkan, maka pa-
da umumnya diminta agar siswa menyediakan
alat-alat sendiri.

d. Bahan pelajaran yang tidak sesuai dengan
kemampuan anak didik.

Penyusunan bahan pelajaran yang ti -
dak sesuai dengan kemampuan anak didik -

akan menghambat studi anak didik.55
3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan
kelusrga.
a. Masalah kemampuan Ekonomi.

Masalah biaya menjadi sumber kekua-
tan belajar, kurangnya blaya akan sangat
mengganggu kelancaran studi, umumnya dipe-
roleh dari orang tua. Kiriman yang terlam-
bat akan mempengaruhi kelesuan, bingung ,
dan mengurangi motivasi belajar. Tidak ja-
rang ansk didik terbengkelai studinya di-
karenakan soal biaya dan mendapat  fasili
tas yang memuaskan, tetapi justru mengala-

mi kegagalan karena menyalahguhakan biayae

%7)

Ibidn, halo 142 "145.
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Jadi persoalan terletak pada sampai dimana-

kah pengertian orang tua dengan biaya anek
didik dalam memanfaatkan biaya yang diper-
olehnya.

b. Masalah broken home.

Dikarenakan tidak adanya kekompakan
dan kesepakatan diantara kedua orang tua-
nya. Perselisihan, pertengkaran, percerai
an, tidak adanya tanggung jawab bersama
antara. kedua orang tua, akan menimbulkan -
keadaan yang tidak diinginkan terhadap di-
ri anak didik.

c. Kurang kontrol orang tua.

Orang tua turut bertanggung jawab
atas kemajuan studi anaknya. Pengawasan -
yang kurang bisa menimbulkan kecenderungan
adanya bebas mutlak dan tidak menguntung -
kan bagi anak didik. Pengawasan tidak ber-~
arti menghambat atau menekan, akan tetapi
mendorong ke arah kesadaran diri.56

4. Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat.
a. Gangguan jenis kelamin lain.

Pada prinsipnya tak ada halangan ba-
gi anak didik untuk mengadakan pergaulan
dengan jenis kelamin lain, asalkan dalam
batas pergaulan yang normal. Namun demi-

kian banyak juga bahayanya dimana akibat -
pergaul@nessscses

56)Ipid., hal. 135 - 148.
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pergaulan ini menimbulkan ekses-ekses yang
lebih jauh, sehingga mengganggu studi. Apa
lagi bila terjadi putusnya hubungan antara
kedua belah fihak, maka studinya akan ter-
bengkelai.

b. Aktif berorganisasi.

Belajar berorganisasi baik dilakukan
anak didik, oleh sebab melalui organisasi
kita belajar memimpin dan menjadi anggota
¥ang baik. Akan tetapi terlalu banyak ber-
kecimpung dalam organisasm juga kurang ba-
ik, dalam arti kalau menyebabkan kelalaian
dalam belajar.

c. Tidak dapat mengatur waktu rekreasi dan
waktu senggang.

Kegiatan rekreasi dalam waktu seng -
gang sangat diperlukan bagi anak didik,gu-
na menghilangkan rasa penat, bersenang-se-
nang sebagai variasi menenangkan pikiran.
Akan tetapi menggunakan waktu belajar un -
tuk berekreasi dan bersenang-senang akan
mengganggu kemajuan belajar.

d. Tidak mempunyaili teman belajar bersama.

Teman belajar besar artinya, teman
sangat penting untuk berdiskusi, mengerja-
kan tugag-tugas, memberikan bantuan dalam

27

kesukaran.

537);bid., hal. 148 - 149.
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Gejala Siswa yang mengalami Kesulitan Belajar.
Kesulitan belajar yang merupakan suatu
gejala nampak dalam berbagai jenis pertanyaan,
gejala itu perlu difahami karena merupakan lang
kah awal dalam usaha pemberian bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Beberapa gejala yang terdapat pada anak
didik yang mengalami kesulitan belajar adalah:

a. lenunjukkan hasil yang rendah.

b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usg
ha yang telah dilekukan.

c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas yang di-
berikan kepadanya.

d. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti
acuh tak acuh, menentang, berdusta.

e. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, se-
perti membolos, tidak mengerjakan tuges dan
sebagainya.

f. Menunjukken gejala emdsion&l, seperti pema -

rah, pemurung dan sebagainya.58

Sifat Kesulitan Belajar.

Secara umum sifat dan letak kesulitan bg

lajar dapat diidentifikasikan sebagai berikut ,

yaitu pada aspek pengetshuan (knowledge) dan

aspek pemahaman (understanding), aspek ketrampi

lan (skill) dan juga aspek-aspek yang lain -
Seperti Tl....'...."..l...'

btﬂ)

Abu Ahmadi, %idodo Supriyono., on.cit, hal. 89.
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seperti kebiasaan, apresiasi dan lain-lain yang
sekiranya dapat berpengaruh pada prestasi  be-
lajar.

5. Cara menandai siswa yang mengalami kesulitan be
lajar, yaitu:

1., Sejumlah siswa memperoleh prestasi hasil be-
Xajar yang Jjauh dibawah prestasi menurut
standard norma yang ditetapkan dan jauh di-
bawah prestasi hasil belajar rekan-rekan da-
lam kelompok kelasnya.

2. Sejumlah siswa yang menurut perkiraan secara
potensial diharapkan dapat memperoleh pres -
tasi hasil belajar yang tinggi, tetapi kenya
taannya justru prestasi mereka biasa-biasa
saja, bahkan ada yang lebih rendah dari ha-
sil prestasi belajar rata-rata dan lebihtren
dah dari rekan-rekan mereka yang secara po=-

tensial lebih rendah dalam l«:elornpo1«:/l(elasnya..59

¢. Usaha Pendidik Dalam ilengatasi Kesulitan Belajar.
1. Usaha mengatasi kesulitan belajar anak didik
yang disebabkan oleh faktor Intern dalam bidang
studi pendidikan agama Islam, antara lain:

a., Memberi dorongan belajar yang kuat, dengan
memberi berbagai hukuman dan imbalan sesuai
dengan ajaran agama Islam.

b. Menghubungkan pelajaran agama denzan Kehidu-

pan sehari-hari dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dalam masyarakat.

59)Ischak 3Y, Warji R, Progran Remedial Dalam Proses
3elajar iMengajar (Yogyakarta: Penerbit Liberty, 1382)
hal. 6_8 .- 69l
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c. Dalam pelajaran agama hendaknya dipentingkan
praktek dan amal perbuatan, bukan hanya teo-
ri yang banyak dan mendalam.

d. Menarik murid, murid supaya menunaikan kewa-
jiban sejak kecil.

e. Memuji.
Bontoh : Kamu memang anak muda yang cakap.

f. Menyetujui.
Contoh : Saya yakin bahwa kamu akan dapat me -
nyelesaiken;hal-hal ini dengan baik.

g. Meyakinkan kembali.
h. Membantu.
Contoh : Tidaklah sulit jike kamu mulai me-
menger jakannya . 60
2. Usaha mengatasi kesulitan belajar anak  didik
yang disebabkan oleh faktor dari luar diri anak
didik (faktor Ekstern), antara lain:

a. lMengubah metode mengajar dengan metode menga
jar lainnya.

b. Memberi tougas-tugas di luar jam sekolah.

c. Wenjauhkan situasi belajar dari tempat yang
ramai atau kurang menguntungkan.

d. Memberi bacaan yang berintikan pendidikan -
agama atau ketauladanan para Nabi dan Rosul
maupun orang-orang shalih lainnya.

e. Memperbanyak kegiatan praktek amal perbuatan
dari pada teori yang mendalam.,

6
f. Memberi evaluasi yang positif. .

GO)Thomas Gordon, Guru Yang Efektif (Jakarta: Pener
bit. Rajawali, 1986 ), hal. 57.- 78,

61)Ibid.
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I. SISTIMATIEA PEMBAHASAN.

Sebagal gambaran dalam penulisan skripsi ini secara

menyeluruh dapat diutarakan dalam sistimatika sebagal
berikut:
Sebagaimana dalam aturam penulisan bahwa sebelum

masuk dalam pendahuluan maka akan disajikan halaman for-
malitas. Halaman ini berisi tentang:: Halaman Judul, Ha-
;aman Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Ha-
laman Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Halaman Daftar
Isi. Halaman Daftar isi ini merupakan halaman akhir dari
halaman formalitas.

Setelah halaman formalitas kemudian masuk pada Bab
I, sebagai pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang S
Pembatasan Istilah, pembatasan terhadap istilah ini dimak
sudkan memberikan suatu gambaran yang jelas terhadap ke=-
seluruhan istilah yang ada, sekaligus memberikan kejelas-
an pada judul skripsi. Kemudian dilanjutkan dengan Latar
Belakang Masalah, sebagai suatu keterangan yang'mendasari
terhadap ke jelasan masalah yang akan dirumuskan. Kemudian
dilanjutkan dengan Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Pene-
litian dilakukan dan kegunaan Penelitlian. Kemudian dilan-
jutkan dengan Hipotesa, sebagai dugaan terhadap permasa -
lahan, dugaan itu yang penulis maksudkan adalah sifatnya-
sementara, Kemudian dilanjutkan dengan Metodologi Peneli-
tian, yaitu merupakan dasar teoritis terhadap teknik pe -
laksanaan penelitian. Tinjauan Pustaka, sebagai dasar teo
ritis yang berkaitan dengan permasalahan yang ada danise-
bagai akhir dari Bab I-ini adalah Sistimatika Pembahasan,

sebagai gambaran umum dari keseluruhan rangkaian peneliti
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an yang dilakukan.

Bab II, berisi tentang Gambaran Umum SMP Negeri I
Kedu Temanggung. Dalam Bab ini dipaparkan tentang kon-
disi obyektif SMP Negeri I Kedu. Bab ini meliputi:
Letak Geografisnya, Sejarah Singkat Berdirinya, yang
akan memberikan informasi tentang kedudukan serta latar
belakang berdirinya lembaga tersebut, Dasar dan Tujuan
didirikan lembaga pendidikan tersebut. Kemudian dipapar
kan tentang kondisi yang ada sekarang, meliputi: Struk-
tur Organisasi (pengurus), Tenaga Pengajar/guru, Ke—
adaan Siswa, Fasilitas dan Sarana yang telah dimiliki.

Bab III, Berisi tentang proses pelaksanaan pen-
didikan agama Islam di SMP Negeri I Kedu Temanggung,
antara lain meliputi: Kurikulum Pendidikan Agama Islanm,
Tujuan Yang Hendak Dicapai, Masalah Pendidik bidang stu
di Pendidikan Agama Islam, Metode yang digunakan, tang-
gapan anak didik terhadap pelaksanaan fendidikan agama
Islam., Kemudian dalam Bab ini penulis kemukakan pula
faktor penyebab kesulitan dalam belajar bidang studi
pendidikan agama Islam dan sekaligus cara mengatasinya.
Dalam Bab ini merupakan inti karena memaparkan pengana-
lisaan terhadap data-data yang telah masuk.

Bab IV, merupakan bab terakhir yang terdiri dari:
Penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dari peneli-
tian yang telah dilaksanakan, saran-saran dari penulis

dan dizkhiri kata penutup.
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Untuk melengkapi skripsi ini setelah bab terakhir
akan disertakan Lampiran-lampiran, Daftar Pustaka, Daf=-

tar Riwayat 2idup Penulis dan Ralat apabila diperlukan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Pembahzsan tentang upaya pendidik dalam mengatasi
kesulitan belajar anak didik dalam bidang studi pen-
didikan agama Islam kela; II SMP llegeri I Yedu Temang-
gung tahun ajaran 1992/1993, dapat penulis simpulkan se
bagai berikut:

1. Bahwa siswa SMP Negeri I Kedu Temanggung mengalami
kesulitan dalsm mempelajari_ bidang  -studi- pendidikan
agama Islam, terbukti dari hasil prestasi pada se-
mester I:

a. Siswa yang mendapat nilai baik sebanyak 10%

b. Siswa yang mendapat nilai cukup sebanyak 60%

c. Siswa yang mendapat nilai kurang sebanyak 30%.

Untuk semester II:

a., Siswa yang mendapat nilai baik sebanyak 67%

b. Siswa yang mendapat nilai cukup sebanyak 33%.

2. Kesulitan yang dihadapi oleh anak didik dalam bidang
studi pendidikan agama Islam, meliputi:

a. Kesulitan dalam membaca buku, menulis dalil-dalil-
nya sebanyak 41% dan menghafalkan dalil-dalilnya
sebanyak 50% dari 100 siswa.

b. Kurangnya fasilitas dan alat-alat peraga.

c. Kurangnya bahan-bahan bacaan/ buku-buku yang ada-
hubungannya dengan pelajaran pendidikajx agama Is -

lam,
104
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3. Faktor yang menpengaruhi kesulitan belajar, antara -
lain meliputi:

a, Faktor phisioclog®s, seperti kondisi jasmani yang
kurang sehat, kurang tidur dan Kurang melakukan
olah raga.

b. Faktor psikologis, seperti porhatian dan 1ingatan
siswa terhadap pelajaran yang diberikan.

c. Faktor sosial, seperti lingkungan masysrakat yang
kurang sesual untuk perkembangan agama,lingkungan
keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan se-
kolah yang kurang mendukung.

4y Usaha pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar anak
didik, antara lain:

a. Memberi dorongan atau motivasi belajar yang kuat
déngan memberi hukuman dan imbalan,

b. Memberi tugas-tugas di sekolah maupun di luar se-
kolah, misalnya mengadakan kegiatan les baca tulis
Al-Qur'an, mengadakan kegiatan praktek keagamaan.

¢, Pendidik ikut memperhatikan terhadap Xekurangan -
kekurangan dalam hal sarana dan prasarana pen-
didikan.

B. Saran-saran
Setelah diadakan penelitian tentang upaya pendidik
dalam mengatasi kesulitan belajar bidang studi pendidi -
kan agama Islam di sekolah termaktub, maka dirasakan

perlu.o-.o.lolottt
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perliu adanya saran-saran y-ng ditujukan kevada:
1, Siswa
Sehubungan dengan pelajaran pendidikan agama
bagi masing-masing siswa yang masih mengalaai Kkesu-
Litan, hendaknya dengan segera menanyakan langsung
pada guru yang mengajarkannya.
2. Guru Agama
Keberhasilan di dalam mendidik dan mengajar
tergantung dari 3 €tiga) macam faktor, yaitu adanya
kesesuaian materi, metode dan media antara guru de-
ngan murid. Hal ini perlu mendapat perhatian oleh gu

ru.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur Al-hamdulillah kehadi -
rat Allah Swt, maka atas berkat, rakhmat dan hidayahNya
juga penulis telah dapat menyelesaikan skripsi ini.

Demikian inilah yang dapat tersajikan, maka de-
ngan menyadari berbagai kekurangan dan kelemahan, pe-
nulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang ber-
sifat membangun guna penyempurnaan skripsi ini.

Namun demikian penulis berharap, semoga skripsi
ini dapat membawa manfaat khususnya untuk pribadi pe=-
nulis dan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan aga-

ma, amiin.
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